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TUNAIKANLAH AMANAH 

 

 

Amanah adalah sesuatu yang harus ditunaikan, 

namun amanah merupakan sesuatu yang berat. Allah q 

berfirman; 

 

مَاوَاتِ وَالْْرَْضِ وَالْجِبَالِ  إِنَّا عَرَضْنَا الْْمََانَةَ عَلَى السَّ
نْسَانُ إِنَّهُ  فَأبََيْنَ أنَْ يَحْمِلْنَهَا وَأشَْفَقْنَ مِنْهَا وَحَمَلَهَا الِْْ

 . لً مًا جَهُوْ كَانَ ظَلُوْ 

 

“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanah kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya 

enggan untuk memikul amanah tersebut dan mereka 

khawatir tidak dapat menunaikannya. Dipikullah 

amanah tersebut oleh manusia. Sesungguhnya manusia 

itu sangat zhalim dan sangat jahil.”1 

 

Allah q melarang orang-orang yang beriman 

mengkhianati amanah yang dipercayakan kepada mereka, 

sedangkan mereka mengetahui bahwa amanah harus 

ditunaikan.2 Allah q berfirman; 

 

 
1 QS. Al-Ahzab : 72. 
2 At-Tafsirul Muyassar, 180. 
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سُوْ ا لَ تَخُوْ نَ آمَنوُْ أيَُّهَا الَّذِيْ   آيَ  َ وَالرَّ  آنوُْ وَتَخُوْ لَ  نوُا اللََّّ
 .نَ أمََانَاتِكُمْ وَأنَْتُمْ تَعْلَمُوْ 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian 

mengkhianati Allah dan Rasul-(Nya) serta janganlah 

kalian mengkhianati amanah-amanah yang dipercayakan 

kepada kalian, sedangkan kalian mengetahui(nya).”3 

 

Ayat yang mulia ini menunjukkan haramnya 

berkhianat.4 Sehingga barangsiapa yang berkhianat, maka 

ia diancam dengan siksaan yang keras. Sedangkan 

barangsiapa yang menunaikan amanah, maka ia akan 

mendapatkan pahala yang besar dari Allah q.5 

 

Sifat khianat merupakan salah satu sifat orang 

munafik. Sebagaimana diriwayatkan dari Abu Hurairah 

y, dari Nabi a bersabda; 

 

ثَ كَذَبَ وَإِذَا وَعَدَ أخَْلَفَ  آيَةُ اَلْمُنَافِقِ ثَلََثٌ إِذَا حَدَّ
 وَإِذَا ائْتُمِنَ خَانَ.

“Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga; jika berkata ia 

dusta, jika berjanji ia mengingkari dan jika dipercaya ia 

mengkhianati.”6 

 
3 QS. Al-Anfal : 27. 
4 Aisarut Tafasir, 606. 
5 Taisirul Karimir Rahman, 319. 
6 Muttafaq ‘alaih. HR. Bukhari : 33 dan Muslim : 59. 
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Sehingga orang-orang yang beriman dilarang untuk 

berkhianat, meskipun kepada orang yang telah 

mengkhinatinya. Diriwayatkan dari Abu Hurairah y ia 

berkata, Rasulullah a bersabda; 

 

 .كَ انَ خَ  نْ مَ  نْ خُ  تَ لَ وَ  كَ نَ مَ تَ ائْ  نِ ى مَ لَ إِ  ةَ انَ مَ د ِ الَْْ أَ 
 

“Tunaikanlah amanah kepada orang mempercayaimu 

dan janganlah engkau berkhianat kepada orang yang 

mengkhianatimu.”7 

 

Allah q memerintahkan agar memberikan amanah 

kepada yang berhak untuk menerimanya. Allah q 

berfirman; 

 

وا الْْمََانَاتِ إِلَى أهَْلِهَا َ يَأْمُرُكُمْ أنَْ تؤَُدُّ  إِنَّ اللََّّ

 

”Sesungguhnya Allah q memerintahkan kalian agar 

menyampaikan amanah kepada yang berhak 

menerimanya.”8 

 

Jika amanah diberikan kepada orang yang bukan 

ahlinya, maka itu merupakan salah satu tanda akan 

datangnya Hari Kiamat. Sebagaimana diriwayatkan dari 

Abu Hurairah y ia berkata; 

 
7 HR. Abu Dawud : 3535 dan Tirmidzi : 1264. Hadits ini 

dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 240.  
8 QS. An-Nisa’ : 58. 
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ُ لَّ صَ   يُّ بِ ا النَّ مَ نَ يْ بَ   ثُ د ِ حَ يُ   س  لِ جْ مَ   يْ فِ   مَ لَّ سَ وَ   هِ يْ لَ عَ   ى اللََّّ
السَّ تَ مَ   :الَ قَ فَ   ي  ابِ رَ عْ أَ   هُ اءَ جَ   مَ وْ قَ الْ  ى  ضَ مَ فَ   ؟ةُ اعَ ى 
ُ لَّ صَ   اللََِّّ   لُ وْ سُ رَ   ضُ عْ بَ   :الَ قَ فَ   ثُ د ِ حَ يُ   مَ لَّ سَ وَ   هِ يْ لَ عَ   ى اللََّّ
 لْ بَ   : مْ هُ ضُ عْ بَ   الَ قَ وَ   الَ ا قَ مَ   هَ رِ كَ فَ   الَ ا قَ مَ   عَ مِ سَ   :مِ وْ قَ الْ 
إِ تَّ حَ   عْ مَ سْ يَ   مْ لَ  قَ ذَ ى  حَ ضَ ا    اهُ رَ أَ   نَ يْ أَ   :الَ قَ   هُ ثَ يْ دِ ى 

أَ هَ   :الَ قَ   ؟ةِ اعَ السَّ   نِ عَ   لُ ائِ السَّ  يَ نَ ا  رَ ا    : الَ قَ   اللََِّّ   لَ وْ سُ ا 
ضُ ذَ إِ فَ    فَ يْ كَ   :الَ قَ   ةِ اعَ السَّ   رِ ظِ تَ انْ فَ   ةُ انَ مَ الَْْ   تِ عَ ي ِ ا 
  رِ ظِ تَ انْ فَ   هِ لِ هْ أَ   رِ يْ ى غَ لَ إِ   رُ مْ الَْْ   دَ س ِ ا وُ ذَ إِ   :الَ قَ   ؟اهَ تُ اعَ ضَ إِ 

 .ةَ اعَ السَّ 

 

“Ketika Nabi a berada di sebuah majelis sedang 

membicarakan suati kaum. Datanglah seorang arab badui 

dan bertanya, ”Kapan Hari Kiamat terjadi?” Namun 

Rasulullah a tetap melanjutkan pembicaraannya. 

Sebagian orang mengatakan, ”Rasulullah a mendengar 

pertanyaan tersebut, namun Rasulullah a tidak 

menyukainya” Sebagian yang lainnya berkata, 

”Rasulullah a tidak mendengarnya” hingga beliau 

menyelesaikan pembicaraannya. Lalu Rasulullah a 

bertanya, ”Dimanakah orang yang bertanya tentang 

Hari Kiamat?” Orang tersebut menjawab, ”Aku, wahai 
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Rasulullah.” Rasulullah a bersabda, ”Jika amanah telah 

disia-siakan, maka tunggulah (kedatangan) Hari 

Kiamat.” Orang tersebut (kembali bertanya), 

”Bagaimana bentuk menyia-nyiakannya?” Rasulullah a 

bersabda, ”Jika urusan telah diserahkan kepada yang 

bukan ahlinya, maka tunggulah (kedatangan) Hari 

Kiamat.”9 

 

Berkata Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-’Asqalani 5; 

”Mempercayakan suatu urusan kepada orang yang bukan 

ahlinya hanya terjadi ketika kejahilan mendominasi dan 

ilmu terangkat. Ini termasuk tanda-tanda Kiamat.”10 

 

Akan datang suatu zaman yang amanah dan 

perjanjian ketika itu sangat kacau serta keadaan manusia 

yang berada di dalamnya senantiasa berselisih. 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amru bin Al-Ash p, 

bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

يُ مَ زَ   يَ تِ أْ يَ   نْ أَ   كُ شِ وْ يُ  ى  قَ بْ تَ ةً  لَ بَ رْ غَ   هِ يْ فِ   اسُ النَّ   لُ بَ رْ غَ انٌ 
مِ الَ ثَ حُ    مْ هُ اتُ انَ مَ أَ وَ   مْ هُ دُ وْ هُ عُ   تْ جَ رِ مَ   دْ قَ   اسِ النَّ   نَ ةٌ 
فَ وْ فُ لَ تَ اخْ وَ  هَ وْ انُ كَ ا  ا:  وْ الُ قَ فَ   هِ عِ ابِ صَ أَ   نَ يْ بَ   كَ بَّ شَ وَ   اذَ كَ ا 
يَ نَ بِ   فَ يْ كَ فَ  قَ اللََِّّ   لَ وْ سُ ارَ ا  تَ الَ ؟  تَ مَ   نَ وْ ذُ خُ أْ :    نَ وْ فُ رِ عْ ا 

 
9 HR. Bukhari : 59.  
10 Fathul Bari, 1/143. 
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تُ مَ   نَ وْ رُ ذَ تَ وَ  أَ لَ عَ   نَ وْ لُ بِ قْ تُ وَ   نَ وْ رُ كِ نْ ا    مْ كُ تِ اصَّ خَ   رِ مْ ى 
 .مْ كُ تِ امَّ عَ  رَ مْ أَ  نَ وْ ذَرُ تَ وَ 

 

“Hampir datang suatu zaman yang akan menyeleksi 

manusia yang ada di dalamnya dengan seleksi yang 

ketat, (hingga) yang tersisa adalah manusia yang rusak. 

Sungguh kacau perjanjian dan amanah mereka, mereka 

saling berselisih hingga menjadi seperti ini.” –

Rasulullah a menjalinkan jari-jemarinya.- Para Sahabat 

bertanya, “Bagaimanakah seharusnya (sikap) kami (jika 

mendapati zaman tersebut), wahai Rasulullah?” 

Rasulullah a bersabda, “Ambillah apa yang kalian 

ketahui, tinggalkanlah apa yang kalian ingkari, 

terimalah urusan khusus kalian dan tinggalkanlah 

urusan umum kalian.”11 

 

Di antara sifat mulia orang-orang yang beriman 

ketika mendapatkan amanah adalah berupaya dengan 

sungguh-sungguh untuk menunaikan amanah yang 

diberikan kepada mereka, baik itu amanah terhadap 

syari’at Allah q maupun terhadap sesama manusia.12 

Mereka tidak mengkhianati amanah yang dibebankan 

kepada mereka dan mereka tidak mengingkari janji yang 

telah mereka sepakati.13 Allah q berfirman; 

 
11 HR. Abu Dawud : 4342  dan Hakim : 2671. Hadits ini dishahihkan 

oleh Syaikh Al-Albani 5 dalam Shahihul Jami’ : 8185. 
12 Taisirul Karimir Rahman, 887. 
13 Zubdatut Tafsir, 569. 
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 .نَ نَ هُمْ لِْمََانَاتِهِمْ وَعَهْدِهِمْ رَاعُوْ وَالَّذِيْ 
 

”Orang-orang yang menunaikan amanah dan janji 

mereka.”14 

 

Tidak sempurna keimanan seorang yang tidak 

menunaikan amanah. Diriwayatkan dari Anas bin Malik 

y ia berkata, bahwa Rasulullah a bersabda; 

 

 .هُ لَ  دَ هْ  عَ لَ  نْ مَ لِ  نَ يْ  دِ لَ وَ  هُ لَ  ةَ انَ مَ  أَ لَ  نْ مَ لِ  انَ مَ يْ  إِ لَ 
“Tidak sempurna keimanan seorang yang tidak 

(menunaikan) amanah dan tidak sempurna agama 

seorang yang tidak (memenuhi) janji.”15 

 

Ketika Nabi ‘Isa j diturunkan ke bumi dan 

Dajjal telah terbunuh, maka Allah q akan meletakkan 

amanah di muka bumi, sehingga tersebarlah rasa aman 

yang penuh dengan keberkahan. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Abu Hurairah y, Nabi a bersabda 

tentang kondisi ketika diturunkan Nabi ‘Isa j; 

 

ُ   كُ لِ هْ يُ    عُ قَ تَ وَ   ابَ ذَّ كَ الْ   الَ جَّ الدَّ   حَ يْ سِ مَ الْ   هِ انِ مَ زَ   يْ فِ   اللََّّ
 ا عً يْ مِ جَ   دِ سْ الُْْ   عَ مَ   لُ بِ الِْْ   عَ تَ رْ ى تَ تَّ حَ   ضِ رْ ي الَْْ فِ   ةُ نَ مَ الَْْ 

 
14 QS. Al-Ma’arij : 32. 
15 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam Shahihul Jami’ : 7179.  
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  بُ عَ لْ يَ وَ   مِ نَ غَ الْ   عَ مَ   ابُ ئَ الذ ِ وَ   رِ قَ بَ الْ   عَ مَ   رُ وْ مُ النُّ وَ 
  ا ضً عْ بَ   مْ هُ ضُ عْ بَ   رُّ ضُ يَ   لَ   اتِ يَّ حَ الْ بِ   انُ مَ لْ غِ الْ وَ   انُ يَ بْ الص ِ 
 هِ يْ لَ عَ   يَ ل ِ صَ يُ ى فَ فَّ وَ تَ يُ   مَّ ثُ   ثَ كُ مْ يَ   نْ أَ   اللََُّّ   اءَ ا شَ مَ   ثُ كُ مْ يَ فَ 
 .هُ نَ وْ نُ فِ دْ يَ وَ  نَ وْ مُ لِ سْ مُ الْ 

“(Nabi ’Isa j) pada zamannya akan menghancurkan 

Al-Masih Dajjal yang pendusta. Lalu amanah pun 

diletakkan di bumi hingga untuk unta merumput bersama 

dengan singa, harimau bersama dengan sapi, serigala 

bersama dengan kambing, anak-anak kecil dan anak-

anak muda bermain dengan ular sebagian mereka tidak 

membahayakan sebagian yang lainnya. Nabi ’Isa j 

tinggal (di bumi) selama masa yang dikehandaki oleh 

Allah q. Kemudian ia meninggal dunia, lalu kaum 

muslimin menshalatkannya dan memakamkan 

(jenazah)nya.”16 

 

Akhirnya kita memohon kepada Allah q agar 

memudahkan kita dalam menunaikan semua amanah 

yang diembankan kepada kita. Shalawat dan salam 

semoga tercurahkan kepada Nabi kita Muhammad, 

kepada keluarganya dan para Sahabat semuanya. Penutup 

doa kami, segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. 

 

***** 

 
16 HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani 5 

dalam As-Silsilah Ash-Shahihah : 2182. 
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MARAJI’ 
 

 

1. Al-Qur’anul Karim. 

2. Aisarut Tafasir li Kalamil ‘Aliyil Kabir, Abu Bakar 

Jabir Al-Jazairi. 

3. Al-Jami’ush Shahih: Shahihul Bukhari, 

Muhammad bin Isma’il Al-Bukhari. 

4. Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa 

Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi. 

5. As-Silsilah Ash-Shahihah, Muhammad Nashiruddin 

Al-Albani. 

6. At-Tafsirul Muyassar, Shalih bin Muhammad Alu 

Asy-Syaikh. 

7. Fathul Bari Syarh Shahihil Bukhari, Ahmad bin 

’Ali bin Hajar Al-‘Asqalani. 

8. Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal 

Asy-Syaibani. 

9. Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah 

Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi. 

10. Shahih Muslim, Abu Husain Muslim bin Hajjaj Al-

Qusyairi An-Naisaburi. 

11. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad 

Nashiruddin Al-Albani. 

12. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-

Asy’ats As-Sijistani. 

13. Taisirul Karimir Rahman fi Tafsir Kalamil 

Mannan, ‘Abdurrahman bin Nashir As-Sa’di. 

14. Zubdatut Tafsir min Fat-hil Qadir, Muhammad 

Sulaiman ‘Abdullah Al-Asyqar. 
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